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Abstrak. Studi survei ini menginvestigasi minat siswa Madrasah Aliyah untuk 

melanjutkan studi di Perguruan Tinggi keagamaan Islam (PTKI) dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Yang menjadi partisipan adalah 177 (Seratus Tujuh Puluh Tujuh) 

siswa kelas XII Madrasah Aliyah dan Pondok Pesantren di Kota Palangka Raya. Data 

diperoleh dengan menyebarkan kuesioner yang terdiri dari informasi demografi peserta 

dan pertanyaan terkait minat. Data dianalisis secara statistik deskriptif menggunakan 

persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Mahasiswa yang berminat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi sebanyak 43,5% dari seluruh jumlah partisipan, 

sisanya yang  lain tidak mempunyai rencana dan memutuskan untuk tidak melanjutkan 

studi dikarenakan latar belakang ekonomi orang tua mereka yang bekerja sebagai buruh 

lepas, pedagang kecil, buruh cuci, dan pekerjaan serabutan lainnya. 2) Faktor yang 

mempengaruhi minat mendaftar IAIN Palangka Raya adalah orang tua, keinginan siswa, 

teman sebaya, dan status ekonomi keluarga. 3) IAIN Palangka Raya menempati posisi 

teratas yang dikenal oleh siswa di Madrasah Aliyah di Kota Palangka Raya. Sumber dari 

teman-teman mendominasi informasi keberadaan IAIN Palangka Raya sebagai salah satu 

Perguruan Tinggi Agama Islam, kemudian disusul informasi dari keluarga, tetangga, 

brosur, media sosial, sekolah, dan guru. 

 

Kata Kunci: Minat, Madrasah Aliyah, Survei 

 

Abstract. The present survey study investigates Madrasah Aliyah students' interests in 

continuing their studies to the Islamic Religious Colleges and the factors that influence 

them. The participants were 177(one hundred and seventy-seven) students of Class XII 

from Madrasah Aliyah and Islamic Boarding Schools in Palangka Raya City. Data were 

obtained by distributing the questionnaires consisting of the participants’ demographic 

information and the questions related to interests. Data were analysed through descriptive 

statistics. The results of the study showed that: 1) the students who are interested in 

continuing their study to higher education institutions are 43.5% out of all participants, 

the others do not have a plan and decide not to continue their studies because of the low 

economic backgrounds of their parents who work as construction laborers, small traders, 

laundry workers, and other  jobs. 2) the factors that influence interest in registering at 

IAIN Palangka Raya are the parents, students’ desires, peers, and family economic status. 

3) IAIN Palangka Raya occupies the top position known to students in Madrasah Aliyah 

in Palangka Raya City.  The most dominant sources of information on the existence of 

IAIN Palangka Raya as one of the Islamic Religious College are from their friends, and 

others are from their families, neighbors, brochures, social media, schools, and teachers. 

Keyword: Interest, Madrasah Aliyah, Survey. 
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PENDAHULUAN 

Di antara factor. Kunci. dalam era global 

adalah adanya kualitas. Sumber. daya manusia. 

Semakin. tinggi tuntutan dan persaingan di 

dunia kerja juga memerlukan sumber. daya 

manusia. berkualitas dengan berbagai 

kompetensi. Seseorang harus mampu 

mengembangkan diri dalam rangka  membangun 

bangsa. Melalui. jalur pendidikan, sumberi. daya 

manusiai. dapat ditingkatkani (Indriyanti, 2013, 

p. 2). 

Pendidikan merupakan cara strategis 

untuk membentuk jati diri seseorang untuk 

menemukan kehidupan lebih layak. Semakin 

tinggi pendidikan yang ditempuh mempengaruhi 

sebuah pekerjaan lebih tinggi pula. Menurut Ali. 

M (2009) pendidikan akan menghasilkan tingkat 

balikan, yaitu tingkat balikan individu (individu 

return) dan tingkat balikan social (social return) 

( Nurtanto et al., 2017: p. 11). 

Hal ini menunjukkan, pendidikan menjadi 

bagian pentingi dalam meningkat sumberr daya 

manusia. Ini harus menjadi kesadaran bersama 

dalam menentukan ataupun memilih  pendidikan 

yang sesuai dalam rangka meningkatkan kualitas 

diri. Dalam Undang-Undangg Republik 

Indonesiaa Nomor 20 Tahun 2003  tercantum  

bahwa Sistem Pendidikan Nasional bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Melalui 

adanya pendidikann diharapkan mampu 

meningkatkan indeks peningkatan sumberr daya 

manusiaayanggberkualitas yang mampu 

menguasai pengetahuan dan perkembangan 

teknologi.  

Namun, tidak semua orang dapat 

menikmati pendidikann dari pendidikann dasarr 

hingga pendidikann tinggi. Ada yang berhenti 

di tingkat  pendidikan dasar saja, adaa  yang 

berhentii di tingkat menengah pertama, ada juga 

yang berhenti di tingkat menengah atas saja dan 

tidak melanjutkan lagi ke pendidikan tinggi.  

Siswa yang akan lulus  di tingkat 

menegah atas  tentu akan berhadapan dengan  

berbagaii pilihan, yaitu apakahh dia akann 

lanjut ke Perguruann Tinggi, daftar  kursus, 

mencari kerja  atau menganggur saja. Bagi 

siswaa yang menetapkann pilihannya untuk 

melanjutkann ke Perguruann Tinggi,  akan 

dihadapkan lagi pada kampus mana yang akan 

dipilih dan jurusan apa yang akan ambil (Arifin 

& Ratnasari, 2017, p. 78). 

Perguruan Tinggi  menghantarkan 

mahasiswaa  menjadi tenagaa profesionall 

karena pendidikan yang ditempuha difokuskan 

padaa konsentrasi minatt tertentu dan nantinya 

dapatt diterapkan ke dalam duniaa kerja. Target 

masyarakat khususnya para lulusan sekolah 

menengah tingkat atas adalah  memilikii karier 

yangg baik dan berperann dalam duniaa 

persaingan yangg ketat.  Hal ini yang 

mendorong begitu banyaknyan Perguruan 

Tinggi yang tersebarr di seluruh Indonesia 

(Saputro, 2017, p. 84).  Perguruan tinggi juga 

bersaing dalam perekruitan mahasiswa baru, 

bahkan banyak  menurut Ferreri dalam Finney 

&universitas telah memilih untuk menerapkan 

gaya perusahaan, program berorientasi 

"pelanggan" untuk meningkatkan pendaftaran 

(Gillespie Finney & Zachary Finney, 2010, p. 

276) 

Adanya rasaa ketertarikann dan 

kebutuhann untuk mengembangkann ilmu 

pengetahuan  merupakan awal dari niat 

melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Minat 

dalamm diri seseorangg yang  akan 

mendorongnya untuk berbuat suatuu tindakan 

dan berpartisipasi. Begitu halnya  dengan lanjut 

kuliah ke PerguruannTinggi, minatt siswa lanjut 

studi ke PerguruannTinggi akann mendorong 

dia untuk berupaya mendaftar dan masuk ke  

Perguruan Tinggi karena dia ingin 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

pengembangan karirnya.  Melalui peningkatan  

dan perluasan jumlah partisipasi  dalam 

pendidikan tinggi, termasuk  bagian penting 

dari agenda keadilan ekonomi dan sosial 

pemerintah, meskipun dapat dikatakan bahwa 

masuk ke perguruan tinggi yang mendominasi 

karena adanya prioritas ekonomi (Leathwood & 

O’Connell, 2003, p. 598). 

Minat ini  merupakan faktor yang sangat 

pentingg guna memenuhii harapan siswaa 

melanjutkan ke Perguruann Tinggi. Apabila 

segala sesuatu didasarii dengan adanya minatt 

makaa seseorangg akan merasa termotivasii 

untuk melakukan kegiatananyaa tersebut. Minat 

tiap orang berbeda-bedaa sesuai dengan 

pribadinyaa masing-masingg yang 

terkadangbberubah-ubah. Hal ini dipengaruhii 

oleh berbagaii informasi dann pengalaman 

atauu pengetahuan yang diperoleh siswa. 

Olehhkarenaaitu, para siswa perlu dibekalii 

dengann berbagai informasi dan pengetahuann 

seputar Perguruann Tinggi.  
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Sehubungan dengan studi lanjut ke 

perguruan tinggi, Putri dkk menemukan bahwa 

faktor finansial atau ekonomi dalam  keluargaa 

yang tidakk mencukupi  dapat menjadi problem 

yang dirasakannpara siswaalulusann SMA 

dalam memutuskan untuk melanjutkan 

pendidikan (Putri dkk., 2020: 60). selanjutnya  

Ramadhan dkk menemukan bahwa status. 

sosiallekonomii orangg tua dan. motivasii 

belajarr.siswa berpengaruhh signifikan terhadap 

minattsiswa melanjutkan pendidikan ke 

Perguruann Tinggi. (Ramadhan et al., 2018, p. 

146). Sementara  Hartati mengemukakan bahwa 

adanya motivasi intrinsik berupa keinginan 

untuk kuliah  dari dalam diri siswa dan juga 

keinginan orang tua, selain itu adanya faktor 

ekstrinsik berupa tersedianya dana sehingga 

siswa bisa kuliah,  kuliahh sambil  berkerja atau 

adanya. bbeasiswa (Hartati, 2017: 185). 

IAINn Palangka Raya. merupakan. 

salahh satu Lembagaapendidikanntinggi Islam 

di bawahhnaungan kementeriann Agama RI. 

Mahasiswa yang berkuliah di kampus ini tidak 

hanya berasall.dari Madrasahh.Aliyahh (MA). 

dannPondok. Pesantrenn (PP), namun banyak  

juga yang dari Sekolahh Menengahh Kejuruan 

(SMK))  dan Sekolahh Menengahh Atas 

(SMA). Hal ini yang menarik para peneliti 

untuk meneliti lebih jauh  minat siswa yang 

berasal .dari Madrasah Aliyah. (MA) dan 

Pondok .Pesantren (PP) untuk masukk ke 

salahh satu Perguruann Tinggi Keagamaann 

Islam, karena Madrasah Aliyah (MA) dan 

Pondok Pesantren (PP) sama-sama bernaung di 

bawah kementerian Agama RI.  

 

METODEE. 

Penelitiann. ini 

mengunakannpendekatannkuantitatifndengan.je

nis penelitian survey. Terdapat 177 siswa kelas 

XII yang berasal. dari Madrasah. Aliyah. dan 

Pondok Pesantren di Kota Palangka Raya yang 

bersedia menjadi partisipan. Mereka terdiri dari  

perempuan sebesar 65.5% dan laki-laki sebesar 

34,5%. Data. diperoleh dengann. 

menggunakann. angket yang terdirii 

dariipertanyaan terkait biodata partisipan dan  

pertanyaan terkait minat. Melalui angket, dapat 

diperoleh fakta-fakta atau opini-opini. Angket 

yang digunakan dalam. penelitian ini berbentuk 

angket tertutup artinya. sudah ada jawabannya. 

sehingga responden. tinggal memilih. Angket. 

diberikan melalui foogle Form  kepada semua 

partisipan. Selanjutnya dataayang diperoleh 

.dianalisisssecara. statistikkdeskriptiff. dengan 

menggunakann prosentasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Minatt Siswaa Lanjut ke 

PerguruannTinggii.Keagamaan. Islam 

a. Keinginan siswa untuk. melanjutkan ke. 

Perguruan Tinggi setelah mereka lulus 

dari Madrasah Aliyah 

Berdasarkan dari data yang didapatkan 

diketahui bahwa yang berkeinginan untuk lanjut 

ke PT sebanyak 43,5%, Tidak melanjutkan 

sebamyak 10,7%, belum terencana sebanyak 

13,6% dan belum pasti karena alasan tertentu 

sebanyak  32,2%. 

 
Gambar 1. Keinginan siswa untuk. melanjutkan 

ke. Perguruan Tinggi setelah mereka 

lulus dari Madrasah Aliyah 

 

Dari data di. atass menunjukkan bahwa 

siswaa yang berkeinginan melanjutkan. ke 

Perguruan. Tinggi  43,5% namun sisanya lebih 

banyak  melebihi yang tidak lanjut, belum 

berencana, dan tidak ada kepastian  56,5%.  

Memutuskan untuk lanjut atau tidaknya 

kuliah tentunya melalui proses pertimbangan 

yang melibatkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertimbangan tersebut 

diantaranya minat. Menurut Zakiah Daradjat, 

dkk. (1995) mengartikan minat. merupakan 

kecenderungan. jiwa yang tetap ke jurusan 

sesuatu. hal yang berharga bagi orang (Daradjat, 

dkk., 1995: 133). Di antara unsur minat adalah 

adanya. perhatian.  Perhatiannsangatlah. 

pentingg dalam mengikutii.kegiatan dengann 

baik,. dan hal inii akan berpengaruhh. pula 

terhadappminat. siswaadalam. belajarr. 

Bagii siswa, pengambilan. keputusann 

terkait  karir yang termasuk penting yaitu 

keputusan. untukkmemilih jurusann atau 

program studi, sedangkan. padaa saat ituu 

banyak siswa. yang belum memiliki 

kematangana untuk itu. Hansen (1977) dalam 

Widyastuti mengemukakan bahwaa belum 

masaknya keputusann pilihan jurusann atau 

program studii di antaraa siswa. dapatt 
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disebabkann. oleh faktor-faktorr. internal dann. 

eksternal. Faktor-faktorr eksternal. antaraa lain. 

keluargaa.danssekolah (Widyastuti, 2013: 233). 

Pengambilan keputusan untul lanjut ke 

PPerguruan Tinggii menurut Rumono (2014), 

mencakup: 1) penilaiann tentang program. 

Studi; 2) prospek yang akann diperoleh; dan 3) 

informasi yanggmendukung.PPandangan 

mengenaii program studii pada saatt individu 

menggunakann pertimbangan yangg diterima 

dengan mminat, kkeyakinan,. dan hharapan.. 

Program studi menjadi sesuatu yang dipilih, 

yang sebelumnyaa telah siswaa pertimbangkan 

beberapaakemungkinannya. seperti kelebihan 

dan kekurangan dari program studiitersebut. 

Prospekk yang 

diperolehh.merupakannkemungkinan-

kemungkinannyang nantinya.dapattdiperoleh 

dalammsuatu pproses,. kemungkinann tersebut. 

dapat diperoleh sebelum ataupun sesudah proses 

itu. berakhir. Informasii yang mendukung. 

berartii adanyaa penyampaian .pemberitahuann 

atau infoo mengenaii sesuatu. Informasi yangg 

diperoleh dari manaa saja contohnya: 

lingkungann masyarakat,. tteman, kkeluarga, 

ataupun media. sosial. IInformasi yang diterimaa 

bisa menjadi  pertimbangann untukk 

mengambill suatu keputusann (Istiqomah et al., 

2018, p. 3). 

Dalam pengambilannkeputusannkarir 

yangg tepat, tentunya harus disesuaikann. 

dengan kemampuann yang dimilikii. siswaa itu 

sendiri. Selain itui ada beberapaahal yang. 

sangattmempengaruhii.proses dalam 

pengambilannkeputusan karir ituu sendiri, 

misalnya: faktor sosiall. ekonomi keluarga, 

pengaruh. orang tua,, dan. temann sebaya. Selain 

dipengaruhii oleh faktoreeksternal,. faktor 

internall juga sangat mmempengaruhi, seperti: 

kesadaran dirii, minatt, serta. Keyakinan.n.  

Widiastuty dan Pratiwi menyebutkan 

bahwa Bandura (1997) berpendapat bahwa 

dalammprosess membuat keputusann. 

mengenaii pilihan kkarir,,seseoranggharuss 

mempertimbangkan. ketidakpastiann akan 

kemampuannya. terhadap bidangg. yang 

diminati, kepastiann. dan prospek karirnyaa di 

masa akan datang dann identitas. dirii yang 

dicarinya. Untukkmengatasi ketidakmampuann. 

menilai kecakapannya sendiri, seseorangg 

haruss memiliki. self-efficacy (Widiastuty dan 

Pratiwi, 2013: 236). 

b. Perguruan Tinggi yang diketahui oleh 

siswa. 

Sebagaimana data yang terkumpul bahwa 

IAIN Palangka Raya menempati posisi teratas 

untuk diketahui oleh siswa yang ada di MA se 

Kota Palangka Raya sebesar 94.6% dari seluruh 

jumlah partisipan. Ini berarti ada 5,4% yang 

belum mengenal IAIN Palangkaa Raya. 

sebagaii. salah satu Perguruann.Tinggi 

Keagamaann Islam. (PTKI). Berikut detail 

perguruan tinggi yang diketahui siswa Madrasah 

Aliyah: 

 

 
Gambar 2. Perguruan Tinggi yang diketahui oleh siswa 

 

Data yang diperoleh tersebut ini 

menunjukkan bahwa IAINN. PalangkaaaRaya. 

merupakann kampus yang sangat familiar bagi 

siswa MA dan pesantreb se-Kota Palangka 

Raya. IAINN Palangkaa Raya termasuk 

Perguruann Tinggi   Keagaman Islamm (PTKI)   

yang banyak diketahui oleh siswa yang duduk di 

Madrasah Aliyah dan pondok pesantren, karena 

memang pada dasarnya lembaga-lembaga. 

Pendidikan. ini berada di bawah. naungan satu 

kementerian, yaitu Kementerian Agama. Namun 

IAIN Palangka Raya harus tetap banyak 

mensosialisasikan keberadaannya dan program-

program studi yang ditawarkan di dalamnya di 

berbagai media informasi, untuk menghindari 

jangan sampai siswa Madrasah Aliyah  di Kota 
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Palangka  Raya ada yang tidak mengenali IAIN 

Palangka Raya seperti yang didapat dari hasil 

penelitian ini. Oleh karena itu peranan orang di 

sekitar siswa dapat menjadi unsur motif bagi 

mereka. 

c. Siswa mendapatkan Informasi tentang 

keberadaan IAIN Palangka Raya.  

Berdasarkan data  siswa sebagai 

partisipan yang berjumlah 177 orang ini 

mendapatkan informasi tentang IAIN Palangka 

Raya dari teman menempati posisi teratas 

sebesar 64.2 %, ada juga dari mereka 

mengetahui  dari keluarga sebesar 52 %,  dari 

tetangga sebesar 17.3 %, informasi yang disebar 

melalui brosur sebesar 13,3%,  dari facebook 

sebesar 7.5%, tidak tahu sama sekali sebesar 

15%, selebihnya dari sekolah, guru, pondok dan 

teman dekat. 

 

 

Gambar 3.  Siswa mendapatkan Informasi tentang keberadaan IAIN Palangka Raya 

 

Berdasarkan informasi tersebut,  setiap 

partisipan memberikan centang dari mana saja 

mereka mendapatkan informasi tentang IAIN 

Palangka Raya, setiap orang ada yang 

mengetahui lebih dari 2 atau 3 sumber 

informasi, namun sumber informasi terbesar 

adalah dari teman mereka sendiri.   

Adanyaa. temann sejawatt yang 

mengambill jurusan, program studii dan 

kampuss yang samaa, akan semakinn 

mempermudahh dalam pengambilann 

keputusan,, karena siswa merasaa tidak 

perluu.memulaii hubungannpertemanan dari 

.awall lagi. Dengan adanyaa,teman, calon 

mahasiswaa. akan  lebih mudahh beradaptasi 

dengann.Lingkungann yang  baruu(Saputro, 

2017, p. 92). 

d. Pernah melihat/berkunjung ke kampus 

IAIN Palangka Raya 

Untuk menimbulkan dan menumbuhkan  

minat yang kuat, seseorang perlu tahu dulu 

sebelumnya tentang sesuatu tersebut. 

Berdasarkan dari  data yang terhimpun  terdapat 

77.1%  siswa pernah berkunjung/melihat 

langsung kampus IAIN Palangka Raya, 

sedangkan yang tidak pernah melihat atau 

berkunjung  sebesar 22.9%.  

 
Gambar 4. Pernah melihat/berkunjung ke 

kampus IAIN Palangka Raya 

 

Hal ini menunjukkan bahwa IAIN Palangka 

Raya telah cukup dikenal dikenal masyarakat, 

khususnya para siswa dimana mereka 

mengetahui lokasi dan pernah berkunjung ke 

IAIN Palangka Raya.   

e. Menunjukkan kampus IAIN Palangka 

Raya 

Dari data yang didapatkan bhawa  80.2 %  

siswa dari seluruh partisipan dapat mengenali 

gambar IAIN Palangka Raya dan yang 

selebihnya tidak bisa menunjukkan. Hal ini 

dapat terlihat pada gambar berikut. 
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Gambar 5. Gambar IAIN palangkaraya dikenal 

para siswa 

Berdasarkan  data tersebut IAIN 

Palangka Raya telah dikenal oleh para siswa 

Madrasahh Aliyahh di Kotaa PalangkaaRaya. 

Pada saat tim peneliti ke lokasi penelitian ada 

beberapa siswa yang hadir di lokasi penelitian 

dan pada saat diminta menunjukkan gambar 

mana Gedung IAIN Palangka Raya, mereka 

dapat menunjukkan dengan benar. 

2. Faktorryang MempengaruhiiMinatt. 

Siswa lanjut. Studii ke Perguruann 

Tinggi Keagamaann Islam di  Palangka 

Raya. 

a. Faktor orang tua 

Menurut hasil dataa yang ddiperoleh, para 

orang tuaamenginginkan putra-putri mereka  

agar  setelah lulus dari MA lanjut kuliah sebesar 

89,3% dan yang tidak menginginkankan  lanjut 

sebesar 16.1%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Faktor orang tua mempengaruhi 

minat siswa lanjut studi 

 

Hal ini menunjukkan bahwa orang tua  

jauh lebih banyak mendukung dan menyuruh 

anaknya untuk lanjut kuliah dibandingkan yang 

tidak mendukung.Keinginan orang tua  pun 

dapat menjadi motif bagi siswa untuk 

melanjutkan studinya. Orang tuaa selalu, ingini 

memberikann,yang terbaik untuk putra-puteri 

mereka, termasukk memberikan bekall 

pendidikann yang terbaik. Segala usahaa 

dilakukann orang tuaa, agar putera-puteri 

mereka memperolehh pendidikann. dan 

pengalamann. belajar yangg paling. optimal 

sehingga. putera dan puteri mereka diharapkann 

dapat bersaingg di masa yang akan. Pendidikan 

formall. telahn dijadikan pijakan untuk 

menyiapkann masa depan putera dan puteri 

mereka. Satuu langkahh.yang cukup 

menentukan menurutt orang tuaa dalamm hal 

inii adalah .memilihh lembaga pendidikan. 

Sudah semestinya  orang tua mencarikan 

lembagaa pendidikan terbaik ataupun 

berkualitass bagi putera dan puteri mereka 

(Zainal, n.d.,: 2013 p. 156). 

b. Pekerjaan Orang tua  

Berdasarkan dari data yang didapatkan 

tentang pekerjaan orang tua siswa, maka  

pekerjaanyang mendominasi adalah pekerjaan 

swasta, disini partisipan tidak menyebutkan 

secara detail pekerjaan swasta tersebut, namun 

ada juga yang menyebutka detail pekerjaan 

orang tua mereka, hal ini dijelaskan pada table 

1. 

Data terkait pekerjaan orang tua  ini 

terkait  dengan rencana lanjut atau tidaknya 

kuliah. Kurang lebih 56,5% yang belum ada 

kepastian untuk lanjut kuliah. Hal ini berbanding 

lurus dengan latar pekerjaan orang tua mereka. 

Meskipun minat siswa dan orang tua 

menyarankan untuk lanjut cukup tinggi. 

Sesuatu yang tidak dapat disangkal bahwa 

faktor ekonomi keluarga menjadi pertimbangan 

bagi siswa, untuk lanjut atau tidak lanjut studi 

ke. jenjang lebih ttinggi. Meskipun minat ada 

dalam diri mereka cukup kuat, begitu juga saran 

orang tua yang banyak mendukung, namun 

keputusan untuk  tindak lanjut kuliah atau tidak 

ada kepastian untuk lanjut kuliah akan 

mendominasi keputusan mereka.  

Hasil penelitian ini menguatkann 

penelitiann sebelumnyaa yang dilakukan olehh  

Ramadhan dkk (2018) bahwa   status sosiall 

ekonomii orang tuaa berpengaruh signifikan 

terhadap minatt siswa melanjutkann 

pendidikann ke perguruann ttinggi. Senada juga 

dengan hasil penelitian Putri dkk (2020) bahwa  

keadaan finansial atau. ekonomia keluarga  

mempengaruhi minatt siswaa untuk mendaftar di 

PerguruannTTinggi. Keadaan keluargaaayang 

berkecukupann akann mendukungg putera dan 

puteri  mereka untuk melanjutkann ke perguruan 

tinggi.  Namun, keadaan status ekonomi  

keluarga. yang lemahhmembuat siswaa 
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mengalami kendalaa untuk melanjutkann ke 

PerguruanaTinggi.  

c. Saran masuk IAIN Palangka Raya 

Berdasarkann, dataa yangddidapatkan, 

bahwa yang menyarankan siswa untuk masuk 

IAIN Palangka Raya setelah lulus dari Madrasah 

Aliyah atau Pondok didominasi dari saran orang 

tua  sebesar 40.1%. Persentasi  keinginan sendiri 

untuk masuk IAIN Palangka Raya sebesar 

35.2%. Ada juga memberi saran dari saudara 

sebesar 21%,   paman/bibi sebesar 6.8%, 

tetangga sebesar 4.3 %, kakek/nenek sebesar 

3.7%,  guru sebesar 3,7%, tidak ada sebesar 3.7 

% dan 1 % masing-masing oleh orang lain, gak 

ada, enggak tahu, nggak ada,  yang 

menyarankan, belum teringinkan, dan belum 

ada. 

 

Tabel 1. Berikut ini rekap pekerjaan orang tua siswa 

 

Pekerjaan Frekuensi 
Persen Persentasi Valid Persentasi 

Komulatif 

Buruh 21 11.9 11.9 11.9 

Swasta 82 46.3 46.3 58.2 

IRT 5 2.8 2.8 61.0 

Petani Ikan 1 .6 .6 61.6 

Penjahit 2 1.1 1.1 62.7 

Jualan Jagung Bakar 1 .6 .6 63.3 

Guru Honorer 2 1.1 1.1 64.4 

Petani 16 9.0 9.0 73.4 

Nelayan 7 4.0 4.0 77.4 

Juru Parkir 1 .6 .6 78.0 

Marbot 1 .6 .6 78.5 

Pedagang 11 6.2 6.2 84.7 

PNS 21 11.9 11.9 96.6 

Tukang 3 1.7 1.7 98.3 

Jualan Opak 1 .6 .6 98.9 

Sopir 2 1.1 1.1 100.0 

Total 177 100.0 100.0  

 

 
Gambar 7. Saran masuk PT 
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Hasil penelitian juga menunjukkan  

adanya perhatiann, orang tuaa terhadap, 

pendidikan putera-puteri merekaa agar lanjut ke 

perguruan tinggi dan menyarankan mereka 

untuk masuk IAIN Palangka Raya. Menurut 

Hasbullah dalam Hernita bahwa  keluarga 

merupakan persekutuann hidup dimanaa seorang 

anak menjadii diri pribadi. Keluargaa yang, 

menyiapkan potensii dan  pertumbuhann serta 

pembentukann, kepribadiaan anak (Hernita, 

2019: 37).  Rini  menegaskan  bahwa dalam 

proses pengambilan keputusan remaja dalam hal 

pendidikan, orang tua  biasanya ikut terlibat. 

Posisii orang tuaa   menempati posisi yang 

strategiss dalam keluargaa dan memiliki  

kkontrol terhadap anak-anaknya. Adanya turut 

campur, orang tua  dalam, prosess pengambilann 

keputusann, melanjutkan studi khususnya 

pemilihan jurusan  nantinya dapat  menentukan 

masa depann  anak mereka. (Rini, 2014: p. 29) 

Hasil penelitian ini juga menunnukkan 

bahwa adanya keinginan sendiri menduduki 

posisi kedua setelah saran dari orang tua. 

Adanya perasaan suka terhadap sesuatu 

merupakan salah satu unsur minat. Setiap 

kegiatan dan pengalaman yang dilewati, akan 

terus diliputi, olehh suatu perasaan, baik 

perasaannssenang ataupun perasaann tidak, 

ssenang. Perasaann umumnya berkaitan dengann 

fungsi mmengenal. Artinya sebuah perasaann 

dapat muncul karena 

mmengamati,mmenganggap,.mmengingat-ingati 

atau. memikirkann sesuatu. Yang 

dimaksudkandengann perasaann di sini adalahh, 

perasaann senang dan perasaann ttertarik. 

Winkelo menyebutkan bahwa, perasaann adalah, 

aktivitass psikis yang didalamnya, ssubjek 

menghayatii nilai-nilai darii suatu, oobjek. 

(Winkell, 1983:30)  

Hasil penelitian ini kurang selaras dengan 

temuannya  Appulembang dan Agustina yang 

menyebutkan bahwa fungsi keluarga pada 

pengambilan keputusan dalam memilih jurusan 

di Universitas sebesar 9,5%. (Appulembang & 

Agustina, 2020, p. 33) 

Selain orang tua yang menyarankan anak-

anaknya  yang duduk di Madrasah Aliyah untuk 

melanjutkan kuliah ke IAIN Palangka Raya, 

banyak juga yang mendapatkan saran dari 

teman, dan keluarga.  Peranan teman dalam 

memberikan pengaruh memutuskan sesuatu juga 

menjadi hal yang dipertimbangkan. Berdasarkan 

temuan di atas, informasi dari teman tentang 

keberadaan,  Perguruann Tinggii dalam hal ini, 

masuk IAINN Palangka Raya mencapai 64.2 %. 

Slavin mengemukakan bahwaa lingkungana, 

teman sebayaa adalah suatuu interaksii dengann 

orang-orangg yang mempunyaii kesamaana 

dalam usiaadan status. Teman sebaya 

dapattmemberikan motivasi sekaliguss suasana 

yang membangunn apabila sesorang sedang 

beradaa di dalam kelass(Hernita, 2019: 37). 

Banyaknya saran ini  akan mempengaruhi 

keyakinan seseorang. Semakin banyak pengaruh 

akan berdampak kepada keyakinan  yang 

mereka miliki, semakin banyaknya keyakinan, 

maka semakin mereka merasa tertarik. (Weber 

et al., 2005, p. 72) 

Hasil penelitian ini terkait peran teman 

dalam memberikan saran, terhubung dengan 

hasil penelitiannya Iliyati dkk yang menemukan 

bahwa  dukungan teman sebaya memberikan 

pengaruh terhadap regulasi diri (Iliyati, dkk,, 

2020: p. 82). Dukungan teman dapat 

dikategorikan menjadi motif bagi mahasiswa 

untuk lanjut ke IAIN Palangka Raya karena 

motif dapat diartikan sebagaii usaha yang 

memotivasi individu untuk melakukann sesuatu. 

Motif bisa dikatakann, sebagai dayaa 

penggerakk dari dalammdan  di dalam subyek 

untukk mengerjakan kreativitass, tertentu ddemi 

mencapaii, suatu ttujuan (Sardiman, 1986: 73).  

Sedangkan Suryabrata mengemukakan bahwa 

motif merupakann keadaann, dalam pribadii 

seseorang yangg mendorongg dirinya, untuk 

melakukann aktivitas-aktivitas, tertentuu guna 

mencarii suatu tujuan (Suryabrata, 1989: 32).  

Sehingga motiff dapat menjadi energi dasar 

yang terdapatt, dalamm dirii seseorangg (Fauzi, 

1999: 60).  

Dalam melanjutkan studi, para siswa 

harus ada semangat untuk belajar yang menjadi 

motif bagi dia untuk mencapai cita-citanya.  

Dalam, proses pembelajaran harus diperhatikan 

hal yang bisa memotivasi siswa supaya dapat 

belajarr dengan, baikk dan supaya memilikii 

motiff untuk berpikirr dan memusatkann 

pperhatian, mmerencanakan dan 

mmelaksanakkan kkegiatan yang berkaitan atau 

menunjang belajar. Usmannmengemukakan 

bahwa motivasii, merupakan keinginan untukk 

melakukan ssesuatu, sedangkan motiff 

merupakan, kebutuhan, kkeinginan, ddorongan 

atau impuls. Motivasi 

merupakann,keinginannyang terdapat dalam diri 

individuuuyang merangsangg untuk 

melakukannntindakan-tindakannn atau ssesuatu 

yangg menjadii dasar atau alasann seseorangg 

berperilaku. (Usman, 2006: 223) 

d. Program Studi  di IAIN Palangkaa, Rayaa 
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Di IAINN, Palangkaa, Rayaa terdapat 19 

Programm Studi.  Berdasarkan data yang 

didapat dari partisipan bahwa mereka 

mengetahui beberapa program studi yang 

terdapat di IAINN, Palangkaa Raya dengan 

rincian sebagai berikut:  yang mengetahui 

keberadaan Prodi Bahasa Arab sebesar 54.2%,  

Manajemen Pendidikan Islam sebesar 50%, 

Prodi Ekonomi Syari’ah sebesar 50%,  Prodi 

PAIUD sebesar 33.3%, dan prodi lainnya. 

Berikut detailnya program studi apa saja yang 

diketahui oleh 177 partisipan yang ada di IAINN 

Palangkaa Raya: 

 

 
 

Gambar 8. Program Studi  yang memiliki tingkat partisipan di IAIN Palangkaraya 

 

Program studi, Pendidikan Agama Islam, 

Ekonomi Syariah dan Pendidikan Bahasa Arab 

adalah 3 program studi yang paling banyak  

diketahui oleh siswa MA se Kota palangka Raya 

dari 19 prodi yang ada di IAIN Palangka Raya, 

namun banyak program studi yang diketahui 

oleh siswa di bawah 50% dari jumlah seluruh 

partisipan. 
 

SIMPULANNDAN SARANN 

Berdasarkann. hasill penelitiann 

diketahuii bbahwa: 1) siswa yangg berada di 

Madrasah Aliyah di Kota Palangka Raya  yang 

berminat  dan memastikan akan lanjut studi 

kuliah adalah 43,5 %, sisanya tidak lanjut, 

belum ada rencana, dan belum pasti lanjut (ragu-

ragu). IAIN Palangka Raya adalah kampus yang 

paling banyak mereka kenal dan ketahui. Info 

ini lebih banyakk. merekam peroleh  dari teman-

temann. mereka; 2) Faktor-faktorr yang 

mempengaruhii. minatt mahasiswa untuk lanjut 

ke pPerguruan Tinggii khususnya IAIN 

Palangka Raya adalah:  Faktor orang tua, 

keinginan dalam diri siswa , teman sejawat, 

kondisi ekonomi keluarga. Faktor-faktorr. 

tersebutt secaraa bersamaann memberikann 

pengaruhh terhadap keputusann melanjutkan 

studii ke Perguruan Tinggi khususnya IAIN 

Palangka Raya; 3) Kampus IAIN Palangka Raya 

dikenal baik oleh kebanyakan siswa, termasuk 

program-program studi di dalamnya. Disarankan 

agar IAIN Palangka Raya lebih 

mensosialisasikan lagi program studi-program 

studinya dan potensi karir yang dapat 

dikembangkan  melalui program studi tersebut. 
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